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ABSTRAK

Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) adalah salah satu bentuk
lembaga keuangan syariah yang masuk dalam kategori credit union atau lembaga
keuangan mikro. Pangsa pasar BPRS adalah Usaha Kecil Menengah (UKM), yang
notabene adalah sektor yang menempati peran strategis dalam peningkatan
ekonomi Indonesia. Oleh karena itu, kinerja yang baik dari sebuah BPRS mutlak
diperlukan untuk mendukung pengembangan UKM yang pada akhimnya
mendukung peningkatan ekonomi Indonesia.

Penelitian ini mengukur kinerja BPRS dengan menggunakan metode
PEARLS yang dikeluarkan oleh World Council of Credit Union (WOCCU).
Metode ini terdiri atas enam variabel, yaitu : protection, effective financial
structure, asset quality, rates of return and cost, liquidity, dan signs of growth.
Analisis dilakukan terhadap laporan keuangan lembaga, kemudian dibandingkan
dengan standar yang telah ditetapkan PEARLS. Adapun yang menjadi objek
penelitian ini adalah BPRS Margirizki Bahagia yang berkantor di Jalan
Gedongkuning Banguntapan Bantul Yogyakarta.

Hasil penelitian dengan metode tersebut pada laporan keuangan BPRS
Margirizki Bahagia periode Desember 2006 hingga Juni 2008 menunjukkan
bahwa kinerja BPRS Margirizki Bahagia pada beberapa rasio sudah memenuhi
standar PEARLS. Dari sisi protection, BPRS Margirizki Bahagia mampu
membuat perlindungan yang baik untuk menghadapi risiko kerugian akibat
pembiayaan bermasalah. Dari sisi effective financial structure, struktur keuangan
BPRS Margirizki Bahagia juga sudah memenuhi standar pada beberapa rasionya
dilihat dengan besarnya proporsi aset yang berasal dari simpanan nasabah dan
besarnya proporsi penyalurannya pada pembiayaan.

Selanjutnya, dilihat dari sisi efisiensi biaya yang ditunjukkan pada variabel
rates of return and cost, BPRS Margirizki Bahagia sudah memenuhi standar
dalam hal biaya operasinya. Dilihat dari sisi /iquidity, kinerjanya pun juga sudah
memenuhi standar dengan tercukupinya persediaan likuiditas untuk melayani
penarikan simpanan nasabah. Demikian juga dari sisi signs of growth, Kinerja
yang baik juga ditunjukkan dengan pertumbuhan aset yang pesat dari tahun ke
tahun.

Meski demikian, masih ada yang perlu menjadi catatan pada struktur aset.
Catatan yang perlu menjadi perhatian adalah masih tingginya presentase aset tidak
produktif dari total aset yang dimiliki. Terakhir, presentase modal yang berasal
dari saham pemilik dan laba ditahan juga harus masih perlu ditingkatkan.

Kata kunci : BPRS, analisis laporan keuangan, kinerja, PEARLS
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/u/1987. Secara garis besar
uraiannya sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasi dengan huruf

Latin.
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
@ ba‘ b be
< ta’ t te
< §a $ es (dengan titik di atas)
z jim j je
c ha* "~ h ha (dengan titik di bawah)
e kha' kh ka dan ha
a dal d de )
kY 73l z zet (dengan titik di atas)
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Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

J ra‘ r er
B zai z zet
g sin s es
b syin sy es dan ye
ua sad s es (dengan titik di bawah)
Ua dad d de (dengan titik di bawah)
B ta t te (dengan titik di bawah)
I za! z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain i koma terbalik di atas
£ gain g ge
s fa‘ 4 ef
X qaf q ki
4 | kaf N K ka
J lam 1 el
p mim m em
O niin n en
9 wawu w we
SA ha’ h ha
¢ hamzah apostrof
T ya' y ye
. Vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

Fathah a a
Kasrah i i
Dammah u u

Contoh:

S - Kataba <4 —yazhabu

Jad - fa’ala Jiw —su’ila

83 - zukira

2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tandadan Huruf = Nama Gabungan huruf Nama
v S Fathah dan ya ai adani
e 9 Fathah dan wau au adanu
Contoh:
&S _kaifa JsA- haula
. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

tansliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

ix



Harkat dan Nama Huruf dan tanda Nama
huruf
o PET Fathah dan alif a a dan garis di
atau ya atas
Y Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
ot dammah dan wau a u dan garisdi atas
Contoh:
Ji  _qgala J8 qila
=) -Tama Jsi - yaqilu
4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
1) Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah (t).
2) Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah (h).
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang “al”, serta bacaan kedua kata itu

terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).



Contoh:

JuikY) La g - raudah al-atfal
b9kl Z-‘! i - al-Madinah al-Munawwarah
dath - Talhah

5. Syaddah (Tasydid).

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddah itu.

Contoh:
Uy, —rabbana
JJ —nazzala
8 —al- birr
p —nu’’ima
! —al-hajju
6. Kata Sandang.
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “J' “. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dengan kata

sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah.
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1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariah, kata

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan

dengan tanda sambung/hubung.
Contoh:

Ja M —ar-rajulu Syl - as-sayyidatu
ouadd) _ asy-syamsu alll  _al-galamu
&saall  al-badr’u Hlall  — aljalalu

7. Hamzah.

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

1) Hamzah di awal:
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& a4l — Umirtu JS) -akala

2) Hamzah di tengah:

9230 _ta’khuziina O $iSY — ta’kuliina
3) Hamzah di akhir:

(s — syai’un s sl _an-nau’u
8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bias

dilakukan dengan dua cara; bias dipisah per kata dan bisa pula

dirangkaian.
Contoh:
G s sed 1 Ol - Wa innallaha lahuwa khair ar- razigin
- Wa innallaha lahuwa khairur-raziqin
O all 5 JaSI) 5d gl - Fa aufu al-kaila wa al-mizana
-Fa auful-kaila wal-mizana
L ya gla jaa it pasy - Bismillahi majréha wa mursaha
Gl s il e Ay - Wa lillahi ald an-nasi hijju al-baiti manistata
‘a ilaihi sabila
Mprn 430) g Ualaall (e — Wa lillahi alan-nasi hijjul-baiti manistata

‘a sabila

xiii



9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal, nama diri, dan permulaan kalimat. Bila
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf

capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.

Contoh:
Jg ¥ aaaale - Wa ma Muhammadun illa rasil.
1S jLacdSay Al ulill aum g s J gV O} - Inna awwala baitin wudi’a

linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan.
OlAl 4 J 3 Al Hldaa ) yed - Syahru Ramadana al-lazi unzila fihi
al-Qur’anu.
Cmall 3L ol il - Wa laqad ra’ahu bil-ufugil mubini.
Calall O diraal) - Al-hamdu lillahi rabbil-‘alamina.

Penggunan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Xiv



Contoh:

Gy 8 i g & (e pal - Nasrum minallahi wa fathun qarib.
Lagan ja¥) b - Lillahi al-amru jami’an.
- Lillahil-amru jami’an.
piles o5 JS) - Wallahu bikulii syai’in ‘alimun.
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu

tajwid.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejak dimulai oleh kemunculan Bank Muamalat Indonesia (BMI) pada
tahun 1992, lembaga keuangan syariah terus mengalami perkembangan pesat
hingga hari ini. Jika dahulu hanya ada satu lembaga keuangan syariah di
Indonesia, maka kini telah ada ribuan lembaga yang beroperasi, baik yang
berbentuk bank maupun non-bank. Salah satu di antara lembaga-lembaga
keuangan syariah tersebut adalah BPRS. BPRS adalah BPR yang melakukan
usahanya berdasarkan prinsip-prinsip syariah.'

Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan menyebutkan
bahwa BPR adalah lembaga keuangan yang melakukan usaha-usaha sebagai
berikut

1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa
deposito berjangka, tabungan, dan/atau bentuk lainnya yang dipersamakan
dengan itu.

2. Memberikan kredit

3. Menyediakan dananya dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia (SBI),

deposito berjangka, dan/atau tabungan pada bank lain.

! Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/17/PB1/2004 Pasal 1 angka 1

2 pasal 13



Perkembangan BPRS di Indonesia terbilang cukup pesat, termasuk di
Yogyakarta, terutama setelah tahun 2006. Salah satu BPRS yang berkembang
pesat di Yogyakarta adalah BPRS Margirizki Bahagia yang berlokasi di Jalan
Gedongkuning, Banguntapan Bantul. BPRS ini termasuk BPRS yang pertama-
tama berdiri di Yogyakarta, yaitu tahun 1994. Sebagai salah satu BPRS tertua,
tentunya BPRS Margirizki Bahagia menjadi salah satu kiblat bagi perkembangan
BPRS, khususnya di Yogyakarta. Dengan posisi yang strategis tersebut, tentunya
BPRS Margirizki Bahagia harus senantiasa menujukkan kinerja terbaiknya. Di
samping itu, bagi BPRS Margirizki Bahagia sendiri, dengan banyak
bermunculannya BPRS-BPRS baru dalam rentang waktu 2006-2008 dan
dimungkinkan akan semakin banyak lagi di tahun-tahun berikutnya, kinerja yang
baik adalah sesuatu yang tidak bisa ditawar-tawar lagi.

Pangsa pasar utama BPRS adalah Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Hal
ini menempatkan BPRS pada posisi yang sangat strategis dalam peningkatan
ekonomi Indonesia, mengingat pemerintah saat ini sedang menggalakkan
peningkatan UKM. Posisi ini menjadikan BPRS harus selalu diawasi kinerjanya.
Jika kinerja BPRS baik, maka hal ini akan menopang pertumbuhan ekonomi.
Sebaliknya jika kinerja BPRS buruk, maka kegiatan perekonomian akan
terganggu. Akhirnya, terganggunya kegiatan perekonomian akan menyebabkan
terpuruknya perekonomian negara secara umum.’

Dengan demikian, fungsi pengawasan terhadap kinerja BPRS menjadi hal

yang sangat penting. Di Indonesia, lembaga yang berwenang melakukan fungsi

? Samiaji Sarosa, “Metode PEARLS sebagai Alternatif Alat Pengawasan Manajemen
Bagi Bank Perkreditan Rakyat” Jurnal Ekonomi dan Bisnis MODUS, Nomor 1 Tahun XII (1999)
him. 54



tersebut adalah Bank Indonesia (BI). Dalam melakukan fungsi tersebut, BI
menggunakan metode CAMEL. Metode ini mengukur kinerja dengan
menggunakan lima variabel yaitu capital, asset quality, management, earnings,
dan liquidity. Data yang digunakan dalam pengukuran adalah data laporan
keuangan bank untuk variabel-variabel non manajemen, dan data yang diambil
dari kuosioner terkait dengan manajemen bank.*

Dilihat dari pangsa pasarnya yaitu UKM, BPRS merupakan salah satu
bentuk credit union.” Metode CAMEL, oleh WOCCU (World Council of Credit
Unions) dinilai tidak tepat untuk mengukur Kinerja credit union.’ Ketidaktepatan
pengukuran ini terjadi karena salah satu variabelnya, yaitu management dinilai
tidak objektif untuk menggambarkan kondisi credit union.” Metode CAMEL
didasarkan pada asumsi bahwa perilaku dan tindakan manajemen suatu lembaga
keuangan sangat menentukan keberhasilannya dan untuk itu perlu diterapkan
standar yang sesuai. Standar ini menuntut adanya Sumber Daya Manusia (SDM)
yang memadai. Hal inilah yang menjadi permasalahan. Masalah keterbatasan
sumber daya adalah permasalahan yang terdapat pada credit union. Sehingga

sangat sulit bagi sebuah credit union untuk memenuhi kriteria CAMEL.®

* Ibid

* Ibid, him. 53

8 Credit Union, dalam Bahasa Indonesia dapat diterjemahkan sebagai lembaga kredit,
yaitu lembaga keuangan yang melakukan peran perantara pengumpulan dan penyaluran dana

untuk kebutuhan pinjaman yang berskala kecilatau mikro. Samiaji Sarosa, “Metode PEARLS, him.
53

7 David C. Richardson, PEARLS Monitoring System (Wisconsin: WOCCU, 2002), him.
2-3

8 Samiaji Sarosa, “Metode PEARLS, him. 54



Berdasarkan kondisi tersebut, WOCCU lalu menawarkan sebuah metode
pengawasan kinerja, yaitu metode PEARLS. Metode PEARLS ini dinilai lebih
objektif dibandingkan CAMEL karena menggunakan data-data kuantitatif dari
laporan keuangan. PEARLS sendiri terdiri atas beberapa variabel, yaitu
protection, effective financial structure, asset quality, rates of return and cost,
liquidity, dan signs of growth.” Masing-masing variabel terdiri atas beberapa rasio,
sehingga jumlah total keseluruhannya adalah 44 rasio. Metode ini diharapkan
dapat mengukur kinerja BPRS dengan lebih tepat, sehingga dapat digunakan
sebagai pijakan bagi manajemen dalam pengambilan keputusan.

Beberapa penelitian tentang kinerja BPRS sebenarnya telah dilakukan
sebelumnya. Metode yang digunakan pun bervariasi. Namun demikian, sejauh
penelusuran penulis, belum ada satu penelitian pun yang menggunakan metode
PEARLS. Oleh karena itu, sebagai metode yang dikhususkan untuk mengukur
kinerja lembaga keuangan mikro atau credit union di mana BPRS termasuk di
dalamnya, kajian tentang kinerja BPRS dengan metode PEARLS pasti merupakan
suatu kajian yang akan sangat menarik.

Berdasarkan deskripsi di atas, penyusun tertarik untuk mengangkat sebuah
penelitian berjudul “ANALISIS KINERJA BANK PERKREDITAN RAKYAT
SYARIAH DENGAN METODE PEARLS PADA BANK PERKREDITAN

RAKYAT SYARIAH MARGIRIZKI BAHAGIA YOGYAKARTA”.

® David C. Richardson, PEARLS Monitoring System, him. 1



B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dan untuk memperjelas arah
penelitian ini, maka pokok bahasan pada penelitian ini adalah bagaimana kinerja

BPRS Margirizki Bahagia diukur dengan metode PEARLS?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk menjelaskan kinerja BPRS Margirizki Bahagia
dihitung dengan rasio-rasio keuangan yang terdapat pada metode PEARLS.
Hasil penelitian diharapkan dapat mengungkap secara objektif kinerja BPRS
Margirizki Bahagia dilihat dari kondisi keuangannya.
2. Kegunaan penelitian

a. Secara ilmiah, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangsih pemikiran bagi pengembangan ilmu syariaﬁ pada
umumnya dan keuangan Islam pada khususnya, serta menjadi rujukan
penelitian berikutnya tentang kinerja BPRS.

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi
manjemen BPRS Margirizki Bahagia dalam pengambilan kebijakan
dalam pengembangan usahanya. Hasil penelitian ini nantinya
diharapkan juga berguna bagi pengawas BPRS, dalam hal ini BI,
sebagai acuan dalam mengawasi kinerja BPRS secara umum. Selain

itu, mudah-mudahan hasil penelitian berguna juga bagi asosiasi-



asosiasi BPRS, dan asosiasi-asosiasi lembaga keuangan mikro syariah

pada umumnya untuk mengawasi kinerja anggotanya.

D. Telaah Pustaka

Penelitian tentang kinerja bank sebenarnya sudah cukup banyak
dilakukan, dengan metode yang bervariasi. Penelitian yang pernah penyusun
jumpai terkait dengan kinerja BPRS adalah penelitian yang dilakukan oleh
Ekowati yang menjadikan BPRS Margirizki Bahagia sebagai objek penelitiannya.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah analisis
rasio beberapa variabel keuangan, meliputi rasio likuiditas, solvabilitas, dan
rentabilitas BPRS tersebut. Dalam penelitian ini, ia juga melakukan analisis trend
untuk mengetahui kondisi perkembangan kinerja BPRS tersebut dari tahun ke
tahun. Dari penelitian tersebut disimpulkan bahwa kinerja keuangan BPRS
Margirizki Bahagia cenderung memperlihatkan peningkatan kinerja yang
signifikan.'°

Penelitian lainnya adalah penelitian Aryadni pada skripsinya yang
berjudul “Analisis Perkembangan Kinerja Perbankan Syariah (Studi Kasus pada
PT BPRS BDW Tahun. 1999-2003)”. Penelitian dilakukan dengan menganalisis

laporan keuangan dengan rasio profitabilitas, likuiditas, aktivitas, dan solvabilitas.

10 7uli Ekowati, “Analisa Rasio Keuangan BPRS Margirizki Bahagia” Skripsi STIS
Yogyakarta (2000) tidak dipublikasikan



Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa BPRS BDW adalah BPRS dengan
kinerja baik."’

Febryani dan Zulfadin juga pernah meneliti tentang kinerja perbankan,
meskipun bukan pada perbankan syariah. Penelitian mereka membandingkan
kinerja antara bank devisa dan non devisa di Indonesia. Rasio-rasio yang
digunakan dalam penelitian tersebut adalah Return on Assets (ROA), Return on
Equity (ROE), dan Loan to Deposit rasio (LDR). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara kinerja bank devisa dan non
devisa jika dilihat dari ROA dan ROE-nya. Perbedaan signifikan terjadi jika
dilihat dari LDR antara keduanya."?

Fitriwati dalam penelitian komparatifnya, membandingkan Kinerja
keuangan antara Bank Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Mandiri untuk
menilai tingkat kesehatan kesehatan kedua bank tersebut. Metode yang digunakan
adalah metode CAMEL. Data dianalisis dengan uji compare mean menggunakan
alat analisis independent sample t test. Hasil penelitian menyebutkan tidak adanya
perbedaan signifikan pada kinerja kevangan pada Bank Muamalat Indonesia dan

Bank Syariah Mandiri."”

' Hestia Aryadni, “Analisis Perkembangan Kinerja Keuangan Perbankan Syari’ah (Studi
Kasus pada PT BPRS BDW Tahun 1999-2003)” Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga
'(2005) tidak dipublikasikan

12 Anita Febryani dan Rahadian Zulfadin, “Analisis Kinerja Bank Devisa dan Bank Non
Devisa di Indonesia,” Jurnal Kajian Ekonomi dan Keuangan, Vol. 7 No. 4 (Desember 2003)

3 Elida Nur Fitriwati, “Analisis Kinerja Keuangan untuk Menilai Tingkat Kesehatan
Bank dengan Metode CAMEL (Studi Komparatif PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk dengan PT
Bank Syari’ah Mandiri,” Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga (2006) tidak
dipublikasikan



Penelitian dengan metode CAMEL juga pernah dilakukan oleh Qori’ah.
Penelitian ini menjadikan Bank Muamalat Indonesia sebagai objeknya. Data yang
diteliti adalah laporan keuangan bank tersebut dari tahun 1999 hingga 2004. Hasil
perhitungan dengan CAMEL lalu dibuat analisis trend dengan metode Least
Square. Hasil perhitungan CAMEL menunjukkan bahwa pada periode 1999-2004
Bank Muamalat Indonesia dinilai cukup sehat dengan nilai rata-rata 78,1. Adapun
hasil analisis trend menunjukkan peningkatan rata-rata 1% tiap tahunnya.'*

Metode PEARLS digunakan oleh ABCUL Credit Unions di Inggris dalam
proyek peningkatan kinerja credit union di sana. Dalam publikasi hasil pilot
project pengembangannya, disampaikan bahwa terdapat dua sampel credit union
yang disebut sebagai alpha dan beta. Alpha dapat mengaplikasikan semua
rekomendasi PEARLS dengan baik, sedangkan befa mengalami sedikit kendala
untuk mengikuti seluruh rekomendasi secara penuh. Dalam kurun waktu selama
September 2002 hingga Juni 2004, didapatkan hasil bahwa Credit Union Alpha
mengalami peningkatan aset sebesar 84 % dan peningkatan nasabah sebesar
104%. Adapun Credit Union Beta mengalami peningkatan aset sebesar 66 %, dan
peningkatan nasabah sebesar 62 %."°

Penelitian ini akan menggunakan metode PEARLS sebagai pengukur
kinerja salah satu bentuk credit union, yaitu BPRS. Adapun obyek penelitian

adalah BPRS Margirizki Bahagia Yogyakarta.

'4 Umdatu! Qori’ah, “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Syari’ah pada PT Bank Syari’ah
Muamalat Indonesia, Tbk Tahun 1999-2004,” Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga
(2005) tidak dipublikasikan

'S ABCUL, An Introduction to PEARLS in Britain (London: ABCUL Credit Union), him.
19-20



E. Kerangka Teoretik

Bank syariah atau bank Islam adalah bank yang beroperasi tidak
mengandalkan pada bunga.'® Bank syariah menggunakan prinsip syariah yang
bersumber dari al-Quran dan al-Hadist dalam pengembangan produknya.
Mekanisme penentuan harga atau keuntungan pada bank syariah adalah sebagai
berikut :'7

1. Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudarabah)

2. Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (musyarakah)

3. Prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah)

4. Pembiayaan barang modal berdasarkan sewa murni tanpa pilihan (ijarah)

5. Pembiayaan barang modal berdasarkan sewa dengan adanya pilihan
pemindahan kepemilikan barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak
lain (ijarah wa iqtinda’)

Salah satu bentuk bank syariah adalah BPRS. BPRS adalah BPR yang
dalam operasinya menggunakan prinsip syariah.'® Sebagaimana layaknya BPR,
pangsa pasar BPRS adalah UKM. Dengan demikian, baik buruknya kinerja BPRS
akan mempengaruhi perekonomian negara, mengingat UKM adalah sektor yang
sedang dikembangkan oleh pemerintah. Oleh sebab itu, pengawasan terhadap

kinerja BPRS menjadi hal yang tak dapat ditinggalkan.'’

'® Muhammad, Manajemen Bank Syari’ah (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002), him.
13

'” Kasmir, Dasar-dasar Perbankan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 24-
25

18 Karnaen Perwataatmadja dan Muhammad Syafi’i Antonio, Apa dan Bagaimana Bank
Islam (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1992), him. 95

1 Samiaji Sarosa, “Metode PEARLS, him. 54
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Kinerja, dalam hal ini, diukur dengan menghitung atau melakukan analisis
terhadap laporan keuangan BPRS. Hal ini sebagaimana dikatakan oleh
Dendawijaya yang menyebutkan bahwa kinerja bank dapat dilihat dengan
melakukan analisis terhadap beberapa rasio keuangannya.”® Di antara rasio-rasio
keuangan yang jamak digunakan sebagai pengukur kinerja adalah rasio likuiditas,
rentabilitas, dan solvabilitas. Rasio likuiditas terkait dengan kemampuan bank
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya atau kewajiban yang sudah jatuh
tempo. Rasio rentabilitas terkait dengan tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas
yang dicapai oleh bank yang bersangkutan. Adapun rasio solvabilitas terkait
dengan kewajiban jangka panjangnya atau kemampuan bank untuk memenuhi
kewajiban jika terjadi likuidasi bank.”'

Metode pegukuran kinerja yang lain disampaikan oleh Umar, yang
menyebutkan bahwa kinerja diukur dengan market share dan efisiensi usaha bank.
Pengukuran market share digunakan untuk menghitung maju mundurnya market
share bank dengan cara membandingkan data dari bank-bank yang beroperasi
dalam batas koordinasi BI pada suatu wilayah tertentu. Pengukuran efisiensi usaha
mengukur kinerja suatu bank, apakah bank telah dapat menggunakan semua faktor

produksinya dengan tepat guna dan berhasil guna.?2

2 1 ukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), him.
116

2! Ibid, him. 116-124

2 Husein Umar, Research Methods in Finance and Banking (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2002), him. 156-160
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Pada perkembangannya kemudian, metode-metode pengukuran kinerja
yang bersifat paket pun bermunculan. Di antara bentuk metode paket ini adalah
metode CAMELS yang digunakan oleh BI dalam mengukur kinerja perbankan di
Indonesia.> Contoh metode paket yang lain adalah adalah metode PEARLS yang
dikembangkan WOCCU untuk mengukur kinerja credit union atau yang di
Indonesia dikenal dengan lembaga keuangan mikro.2*

Metode PEARLS inilah yang akan digunakan dalam penelitian ini. Metode
ini terdiri atas lima variabel, yaitu profection, effective financial structure, asset
quality, rates of retun and cost, liquidity, dan signs of growth.” Variabel
protection mengukur ketersediaan cadangan dana atas pembiayaan bermasalah.
Artinya variabel ini berhubungan dengan manajemen risiko bank. Sebagai
lembaga intermediasi keuangan, risiko kerugian akibat pembiayaan bermasalah
adalah hal yang wajib diantisipasi oleh BPRS. Kelangsungan usaha BPRS
tergantung pada kesiapan untuk menghadapi risiko kerugian dari penanaman dan
penempatan dana. Dilatarbelakangi oleh hal tersebut, BI mewajibkan setiap BPRS
untuk membentuk penyisihan penghapusan aktiva produktif (PPAP) sebagai

cadangan kerugian.’® Penyisihan cadangan kerugian ini merupakan hal pertama

23 yeithzal Rivai, dkk, Bank and Financial Institution Management; Conventional and
Sharia System (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 705

2 Samiaji Sarosa, “Metode PEARLS, him. 54
3 pavid C. Richardson, PEARLS Monitoring System, him. 1

26 peraturan Bank Indonesia Nomor 6/17/PB1/2004
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yang harus disiapkan oleh sebuah BPRS untuk menghadapi risiko kerugian yang
tidak diduga (unexpected losses) oleh lembaga.”’

Variabel effective financial structure, mengukur komposisi komponen
neraca paling penting yaitu aset. Sebuah BPRS harus mempunyai struktur
keuangan yang efektif untuk mencapai keamanan, kesehatan, pertumbuhan riil,
dan efisiensi dalam operasinya.”® Variabel ini, dalam PEARLS terfokus pada dua
hal, yaitu sumber dana dan penggunaan dana.”’ Sebuah credit union dikatakan
mempunyai struktur keuangan yang efektif ketika sebagian besar dari asetnya
berasal dari tabungan nasabah.*

Variabel ketiga dari PEARLS adalah asset quality. Variabel ini mengukur
dampak yang ditimbulkan oleh aset yang tidak menghasilkan pemasukan, tingkat
piutang macet, dan pembiayaan atas aset yang tidak menghasilkan.”’ Aset-aset
yang tidak menghasilkan ini, tidak dapat memberikan pemasukan bagi credit
union. Dalam konteks pemasukan income bagi lembaga, oleh metode PEARLS,
aset-aset jenis ini disebut sebagai aset yang tidak berkualitas. Kualitas aset adalah

variabel utama yang mempengaruhi proﬁtabilitas.32 Profitabilitas sendiri adalah

77 Ana Cora Evans dan Brian Branch, 4 Technical Guide to PEARLS : A Performance
Monitoring System (Madison: WOCCU, tanpa tahun) hlm. 3

% Samiaji Sarosa, “Metode PEARLS, hlm. 55

2 Ana Cora Evans dan Brian Branch, 4 Technical Guide to PEARLS, him. 4
° id

3! Samiaji Sarosa, “Metode PEARLS, him. 56

32 Ana Cora Evans dan Brian Branch, 4 Technical Guide to PEARLS, him. 8



13

kemampuan suatu perusahaan memperoleh laba baik dalam hubungannya dengan
penjualan, total aktiva maupun laba bagi modal sendiri.”?

Variabel berikutnya adalah rates of return and cost. Variabel ini mengukur
rata-rata pemasukan dan biaya yang dikeluarkan dalam operasi sebuah lembaga
credit union. Dengan metode ini, dari sisi aset, secbuah lembaga dapat menentukan
aset mana yang menghasilkan pemasukan yang lebih besar. Sebaliknya, dari sisi
pengeluaran, lembaga dapat menentukan bagian mana yang paling sedikit atau
paling banyak mengeluarkan biaya. Pemasukan dan pengeluaran biaya adalah dua
hal yang langsung menimbulkan efek bagi rata-rata pertumbuhan sebuah
lembaga.>* Pada metode PEARLS, informasi seputar pemasukan dihitung dalam
empat area, yaitu : portofolio pembiayaan, investasi likuid, investasi keuangan,
dan investasi non keuangan. Adapun informasi seputar pengeluaran biaya dihitung
dalam tiga area, yaitu : biaya intermediasi keuangan, biaya administrasi, dan biaya
untuk penyisihan cadangan kerugian pembiayaan.”

Variabel kelima adalah liquidity. Variabel ini terkait dengan kemampuan
bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya atau kewajiban yang sudah

jatuh tempo.® Ini terkait juga dengan ketersediaan kas ketika terjadi penarikan

3 Hessel Tangkilisan, Mengelola Kredit Berbasis Good Corporate Governance
(Yogyakarta: Penerbit Balairung, 2003), him. 146

34 Ana Cora Evans dan Brian Branch, A Technical Guide to PEARLS, him. 9
35 David C. Richardson, PEARLS Monitoring System, him. 8

36 L ukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, hlm. 116
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simpanan oleh nasabah.>” Pengelolaan likuiditas adalah satu komponen yang
esensial dalam operasi sebuah lembaga intermediasi keuangan.*®

Variabel terakhir adalah signs of growth. Variabel ini mengukur presentase
pertumbuhan ditinjau dari beberapa subkomponen pertumbuhan.” Pertumbuhan
suatu lembaga keuangan merefleksikan kepuasan nasabah, keberhasilan
penawaran produk, dan kekuatan keuangan.”® Dalam PEARLS, pertumbuhan ini
diukur dalam lima area, yaitu : total aset, pembiayaan, simpanan nasabah, saham,
dan laba ditahan.*'

Dalam Islam, secara tersirat al-Qur’an menyebutkan Kinerja pada ayat :

2l g sl G atial e g (0 0 el Culy Lag- 2a) Cld

Ayat tersebut mengatakan bahwa yang paling baik untuk dijadikan mitra adalah
orang yang kuat dan dapat dipercaya. Kaitannya dengan kinerja dan lembaga
keuangan adalah bahwa lembaga kevangan harus selalu meningkatkan kinerjanya
menjadi lebih baik, sehingga dapat dipercaya sebagai masyarakat untuk dijadikan

mitra.

37 Samiaji Sarosa, “Metode PEARLS, him. 56
38 Ana Cora Evans dan Brian Branch, 4 Technical Guide to PEARLS, him. 10
3% Samiaji Sarosa, “Metode PEARLS, him. 56
40 Ana Cora Evans dan Brian Branch, 4 Technical Guide to PEARLS, him. 10

1 David C. Richardson, PEARLS Monitoring System, him, 10

2 Al-Qasas (28) : 26
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F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan, karena data-data yang
digunakan dalam penelitian ini diperoleh langsung dari lapangan. Selain itu
penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, karena semua data yang
digunakan adalah data dalam bentuk angka-angka.
2, Sifat penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitis, yaitu penelitian yang menuturkan,
menggambarkan, dan mengklasifikasikan secara objektif data yang dikaji,
sekaligus menginterpretasikan data tersebut.
3. Jenis data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu
data yang sudah diolah, berupa laporan keuangan publikasi triwulanan BPRS
Margirizki Bahagia.
4. Populasi dan sampel
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari obyek yang diteliti.
Sedangkan Sampel adalah bagian yang menjadi obyek yang sesungguhnya
dari penelitian tersebut.”’ Populasi pada penelitian ini adalah laporan
keuangan publikasi triwulanan BPRS Margirizki Bahagia dari awal
berdirinya, hingga saat penelitian ini dilakukan. Akan tetapi, karena
keterbatasan data, diambillah sampel sebagai representasi populasi.

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel nonprobability

* Qoeratno dan Lincolin Arsyad, Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi dan Bisnis, cet.
ke-1 (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 1983), him.109.
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sampling, yaitu pengambilan sampel yang tidak memberikan
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk

1.4 Dalam hal ini, sampel adalah laporan keuangan

dipilih menjadi sampe
publikasi triwulanan BPRS Margirizki Bahagia periode bulan Desember
2006 hingga Juni 2008. Dipilihnya periode ini sebagai rentang waktu
penelitian terkait dengan ketersediaan beberapa data yang dianalisis,
terutama data-data yang berhubungan dengan Kualitas Aktiva Produktif

(KAP). Sebelum periode tahun 2006 BPRS tidak diwajibkan melaporkan

KAP, sehingga data-data terkait hal tersebut tidak tersedia.

5. Teknik analisis data

Data yang ada dalam laporan keuangan publikasi BPRS Margirizki
Bahagia, dianalisis dengan menggunakan metode PEARLS. PEARLS terdiri
dari enam variabel, yaitu protection, effective financial structure, asset
quality, rates of return and cost, liquidity, dan signs of growth. Keenam
variabel tersebut terbagi dalam 44 rasio.”> Namun demikian, tidak semua rasio
tersebut digunakan dalam penelitian ini. Hanya sebagian rasio dari masing-
masing variabel yang ada yang digunakan dalam penelitian ini. Tidak
digunakannya semua rasio ini, karena tidak semua rasio relevan diterapkan
pada lembaga keuangan syariah, terutama di Indonesia. Hal lain yang juga

menjadi alasan tidak digunakan semua rasio adalah terkait dengan aksesbilitas

# Soeratno dan Lincolin Arsyad, Metodologi Penelitian), hlm. 113.

4 David C. Richardson, PEARLS Monitoring, hlm. 14-30.
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data. Namun demikian, rasio-rasio yang dipilih sudah cukup mewakili
masing-masing variabel yang ada.

Rasio-rasio yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan masing-
masing variabelnya®® sekaligus rumus-rumus yang digunakan*’ adalah sebagai
berikut :

a. Protection

Variabel ini mengukur ketersediaan cadangan kerugian pembiayaan untuk
melindungi BPRS dari kemungkinan rugi karena pembiayaan yang
bermasalah. Variabel ini terdiri atas enam rasio. Rasio yang digunakan pada
penelitian ini sebanyak dua rasio, yaitu P1 dan P2. P1 menghitung
ketersediaan cadangan kerugian akibat pembiayaan yang bermasalah lebih
dari 12 bulan, dan P2 menghitung ketersediaan cadangan kerugian akibat
pembiayaan yang bermasalah kurang dari 12 bulan.

1) P1
. Rumus perhitungan P1 adalah sebagai berikut. :

a

Pl=
b*c

di mana :

a : Cadangan kerugian akibat pembiayaan bermasalah

“ Penerapan PEARLS memang berbeda-beda pada berbagai Negara. Rasio-rasio yang

digunakan oleh Bansalan Cooperative Society (BCS), sebuah credir union di Mindanao, Philipina,
misalnya, terlihat pada Anna Cora Evans dan Brian Branch, 4 Technical Guide to PEARLS, him.
7. Di Inggris, PEARLS diterapkan pada 12 rasio, disesuaikan dengan kondisi setempat. Lihat
ABCUL, 4n Imtroduction to PEARLS in... him. 11-12

*1 David C. Richardson, PEARLS Monitoring, him. 14-30
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b : Presentase yang harus disediakan untuk menutupi kerugian
akibat pembiayaan bermasalah lebih dari 12 bulan. Penelitian ini
menggunakan 100% sebagaiman disarankan WOCCU

¢ : Total pembiayaan bermasalah lebih dari 12 bulan

2) P2
Rumus perhitungan P2 adalah sebagai berikut :

py 8 Blov0)
(c*d)+(e* f)

di mana :

a : Cadangan kerugan akibat pembiayaan bermasalah

b : Cadangan kerugian untuk pembiayaan bermasalah lebih dari 12
bulan

¢ : Presentase yang harus disediakan untuk menutupi kerugian
akibat pembiayaan bermasalah antara 1-12 bulan. Penelitian ini
menggunakan 35% sebagaimana disarankan woccu®

d : Total pembiayaan bermasalah 1-12 bulan

e : Presentase cadangan untuk menutup kerugian akibat pembiayaan
lancar. Penelitian ini menggunakan 0,5% sebagaimana
tercantum pada Peraturan Bank Indonesia.*

f : Total pembiayaan lancar

“ pembiayaan bermasalah dalam kategori ini oleh penyusun diasosiasikan dengan
pembiayaan diragukan dan kurang lancar pada Peraturan Bank Indonesia, di mana Bank Indonesia
mewajibkan presentase penyediaan cadangan sebesar 10% dari total pembiayaan kurang lancar.
Lihat Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/19/PB1/2004 Tentang Penyisihan Penghapusan Aktiva
Produktif bagi Bank Perkreditan Rakyat Syari’ah Pasal 2 ayat (3) hurufa

4 WOCCU tidak menentukan besaran presentase dalam hal ini, dan menyerahkannya
pada peraturan yang berlaku pada Negara setempat. Presentase sebesar 0,5% adalah sebagaimana
tercantum pada Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/19/PB1/2004 Pasal 2 ayat (2)
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b. Effective financial structure

Variabel ini mengukur komposisi dari komponen neraca yang paling
penting, yaitu aset. Struktur finansial yang efektif penting dalam menentukan
potensi pertumbuhan, kapasitas pendapatan, dan seluruh sisi kekuatan
finansial BPRS. Pada variabel ini, PEARLS mengukur total aset, liabilitas dan
modal, serta merekomendasikan sebuah struktur finansial yang ideal bagi
BPRS. Variabel ini terdiri atas sembilan rasio, namun yang digunakan dalam
penelitian ini adalah empat rasio. Rasio-rasio yang digunakan pada variabel
ini adalah E1, E5, E6, dan E7, E8, dan E9. Rasio E1 menghitung presentase
total aset yang disalurkan pada pembiayaan, E5 menghitung presentase total
aset yang berasal dari simpanan nasabah, E6 menghitung presentase total aset
yang bersumber dari pinjaman yang berasal dari luar, E7 menghitung
presentase aset yang berasal dari saham pemilik, E8 menghitung proporsi laba
ditahan, dan E9 menghitung proporsi laba ditahan bersih, setelah penyesuaian
dengan penyisihan cadangan kerugian pembiayaan..

1) El

Rumus yang digunakan adalah :

n=2

b

di mana :
a : Total pembiayaan yang disalurkan
b : Total aset

2) ES

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :



Es=2
b
di mana :
a : Total simpanan nasabah

b : Total aset

3) E6

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

E6=2
b
di mana :
a : Total pinjaman

b : Total aset

4) E7

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

E7=2
b
di mana :
a : Total saham

b : Total aset

5) E8

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

Es=2
b
di mana :

a : Laba ditahan

20
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b : Total aset
6) E9
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

(a+b)—(c+0,35d)
e

E9=

di mana :
a : Laba ditahan
b : Cadangan kerugan akibat pembiayaan bermasalah
¢ : Total pembiayaan bermasalah lebih dari 12 bulan
d : Total pembiayaan bermasalah 1-12 bulan
e : Total aset
c. Asset quality
Variabel ini mengukur dampak yang ditimbulkan oleh aktiva yang
tidak menghasilkan pemasukan, tingkat pembiayaan bermasalah, dan
pembiayaan aktiva yang tidak menghasilkan. Variabel ini terdiri atas tiga
rasio, namun yang digunakan dalam penelitian ini dua rasio, yaitu Al dan
A2. Al menghitung presentase total pembiayaan yang bermasalah dari
total portofolio pembiayaan, dan A2 menghitung presentase aset yang
tidak produktif dari total aset yang ada.
1) Al

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

a=2
b

di mana :



22

a : Total pembiayaan bermasalah
b : Total portofolio pembiayaan
2) A2

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

A2=2
b
di mana :

a : Total aset yang tidak produktif

b : Total aset

d. Rates of return and cost

Variabel ini antara lain menghitung rata-rata biaya yang dikeluarkan dalam
menjalankan usaha. Variabel ini terdiri atas 12 rasio. Rasio yang digunakan
pada variabel ini adalah R9 dan R12. R9 menghitung presentase biaya operasi
atas total aset pada tahun pengamatan, dan R12 menghitung presentase
kecukupan pendapatan.

1) R9

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

di mana :
a : Total biaya operasi

b : Total aset pada tahun pengamatan
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¢ : Total aset pada tahun sebelum pengamatan
2) RI2
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

a : Total pendapatan bersih

R12=

di mana :

b : Total aset pada tahun pengamatan

¢ : Total aset sebelum tahun pengamatan

e. Liquidity

Variabel ini mengukur ketersediaan kas jika ada penarikan simpanan oleh
nasabah. Jika likuiditas suatu BPRS baik, tentunya BPRS tersebut akan dapat
melayani nasabahnya dengan lebih baik pula. Hal ini karena nasabah tidak
perlu waktu yang lama untuk pencairan simpanannya, maupun jika
mengajukan pembiayaan. Variabel ini terdiri atas tiga rasio, namun rasio yang
digunakan dalam penelitian ini hanya dua, yaitu L1 yang menghitung
kecukupan likuiditas ketika terjadi penarikan atas simpanan nasabah, dan L3
yang menghitung presentase aset yang ditempatkan pada akun tidak
menghasilkan.

1) Li

Rumus yang digunakan sebagai berikut :
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L1=(_“1Lb_—c_)
d

di mana :
a : Total investasi likuid yang menghasilkan
b : Total aset likuid yang tidak menghasilkan
¢ : Total kewajiban segera
d : Total simpanan nasabah
2) L3

Rumus yang digunakan sebagai berikut :

3=2
b
di mana :

a : Total aset likuid yang tidak menghasilkan

b : Total aset
[ Signs of growth

Variabel ini mengukur presentase pertumbuhan suatu credit union yang

ditinjau dari beberapa rasio pertumbuhan. PEARLS menilai pertumbuhan
pada lima area, yaitu ; total asset, pembiayaan, simpanan, modal atau saham,
laba ditahan. Variabel ini terdiri atas 11 rasio, namun yang digunakan dalam
penelitian ini enam rasio, yaitu S1, S5, S6, S7, S8, dan S11. S1 mwnghitung
pertumbuhan pembiayaan yang disalurkan, S5 menghitung pertumbuhan
simpanan nasabah, S6 menghitung pertumbuhan pinjaman, S7 menghitung
pertumbuhan saham pemilik, S8 menghitung pertumbuhan laba ditahan, dan

S11 menghitung pertumbuhan total aset.
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1) S1

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :
S1= ([%] ~1)*100

dimana :
a : Total pembiayaan tahun pengamatan
b : Total pembiayaan tahun sebelum pengamatan
2) S5

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

S5 =({ﬂ}-1)*1oo
b

di mana :
a : Total pembiayaan pada tahun pengamatan
b : Total pembiayaan pada tahun sebelum pengamatan
3) S6

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :
S6 = ([%] ~1)*100

di mana :
a : Total pinjaman tahun pengamatan
b : Total pinjaman tahun sebelum pengamatan
4) S7

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :



a *
S7—([3]—1) 100

di mana :
a : Total saham pada tahun pengamatan
b : Total saham pada tahun sebelum pengamatan
5) S8

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :
S8 = ([ﬂ— 1)*100

di mana :
a : Total laba ditahan tahun pengamatan

b : Total laba ditahan tahun sebelum pengamatan

6) S11

Rumus yang digunakan adalah :
S11= ([%} ~1)*100

di mana :
a : Total aset pada saat pengamatan

b : Total aset pada tahun sebelum pengamatan

26

Hasil perhitungan rasio-rasio di atas lalu dibandingkan dengan standar

yang ada pada PEARLS. WOCCU telah menetapkan standar atas rasio-rasio

PEARLS. Meski demikian, pada praktiknya WOCCU mempersilakan

lembaga-lembaga yang menggunakan PEARLS untuk menggunakan standar
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yang berbeda-beda, sesuai dengan kondisi dan peraturan yang berlaku di
wilayah masing-masing.”’ Standar-standar nilai rasio pada metode PEARLS
ini ada yang dibandingkan dengan suatu nilai angka, dan ada juga yang
dibandingkan dengan nilai rasio-rasio yang lainnya. Dengan demikian, pada
beberapa bagian terdapat hubungan antara rasio-rasio yang terdapat pada
metode PEARLS.”'

Perbandingan antara rasio yang dihasilkan dengan standar PEARLS
menjadi dasar penilaian kinerja. Jika rasio yang dihasilkan sesuai standar,
maka dikatakan bahwa pada rasio tersebut BPRS telah memenuhi standar
kinerja yang baik. Sebaliknya jika tidak memenuhi standar yang ditetapkan,
maka dikatakan bahwa pada rasio tersebut BPRS belum memenuhi standar
kinerja yang baik. Standar penilaian untuk masing-masing rasio PEARLS
yang digunakan dalam penelitian ini adalah standar yang ditetapkan oleh

WOCCU, yang teringkas dalam tabel berikut ini :*

Tabel 1.1
Standar Penilaian PEARLS
Rasio Standar Penilaian
P1 >=100 %
P2 >=35%
El 70 % - 80 %

ES5 70 % - 80 %
E6 Maksimal 5 %
E7 10 % - 20 %
ES8 Minimal 10 %
E9 Minimal 10 %

50 Ana Cora Evans dan Brian Branch, A Technical Guide to PEARLS, hlm. 7
5! David C. Richardson, Interrelationship of PEARLS (Wisconsin: WOCCU, 1994)

52 Ana Cora Evans dan Brian Branch, A Technical Guide to PEARLS, him. 7
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Al <=5%

A2 <=5%

R9 5%

R12 Cukup untuk E9
L1 Minimum 15 %
L3 <1%

Sl Tergantung E1
S5 Tergantung E5
S6 Tergantung E6
S7 Tergantung E7
S8 Tergantung E8 |
Sti > Inflasi

F. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini akan dibagi dalam lima bab, yang setiap babnya akan terdiri
atas beberapa subbab, yaitu :

Bab 1, berisi pendahuluan untuk mengantarkan skripsi secara keseluruhan.
Bab ini terdiri atas beberapa subbab, yaitu latar belakang masalah, pokok masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II, berisi landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini. Bab ini
akan menerangkan tentang BPRS, Analisis Laporan Keuangan, dan Analisis
Kinerja.

Bab III, berisi gambaran objek penelitian. Bab ini akan menyampaikan
profil BPRS Margirizki Bahagia yang meliputi sejarah berdiri, visi dan misi,
struktur organisasi, dan perkembangan kinerjanya.

Bab IV, berisi analisis data-data laporan keuangan BPRS Margirizki

Bahagia dengan enam variabel yang terdapat pada metode PEARLS, yaitu :
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protection, effective financial structure, asset quality, rates of return and cost,
liguidity, dan signs of growth.

Bab V adalah bab penutup. Bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan dan
saran-saran bagi pihak-pihak terkait. Selain itu, jika ditemukan akan disampaikan

pula keterbatasan penelitian ini dan saran bagi penelitian berikutnya.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil analisis terhadap laporan keuangan BPRS Margirizki Bahagia
dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari sisi profection, BPRS Margirizki Bahagia sudah memenuhi standar
PEARLS, terlihat dari rasio penyediaan cadangan risiko pembiayaan
bermasalah yang tinggi untuk semua jenis pembiayaan bermasalah, baik
yang kurang dari satu tahun maupun lebih. Ini berarti keamanan simpanan
nasabah terjamin baik.

2. Dari Sisi effective financial structure, pada beberapa bagian BPRS
Margirizki Bahagia sudah memenuhi standar PEARLS, terlihat dari
presentase yang tinggi pada pengumpulan DPK dan penyaluran PYD.
Nammen demikian, BPRS MRB masih belum memenuhi standar dalam
mengelola struktur permodalan dari pinjaman dan saham, serta dalam
pembentukan laba ditahan.

3. Dari sisi asset quality, terlihat bahwa BPRS Margirizki Bahagia telah
mampu mengelola aktiva produktifnya sesuai standar dilihat dari
kolektibilitasnya, namun di sisi lain, proporsi aktiva yang tidak produktif

masih belum memenuhi standar.

77
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4. Dari sisi Rates of return and cost, terlihat bahwa penggunaan dana
operasional pada BPRS Margirizki Bahagia terlihat baik dengan rata-rata
nilai rasio 3,91 %. PEARLS merekomendasikan nilai maksimal 10 %
untuk rasio ini. Artinya, penggunaan dana di BPRS MRB bisa dikatakan
cukup efisien. Meski demikian, BPRS Margirizki Bahagia belum
memenuhi standar PEARLS dalam hal pemasukan rata-rata. Hal ini masih
perlu ditingkatkan untuk membentuk rasio E9 sesuai standar.

5. Dari sisi liquidity, terlihat bahwa ketersedian dana untuk pelayanan
penarikan simpanan oleh nasabah sangat baik. hal ini terlihat dari rasio
ketersediaan yang tinggi, jauh di atas rekomendasi PEARLS. Namun
demikian, masih terdapat catatan bahwa terlalu tingginya proporsi aktiva
tidak produktif menjadi salah satu unsur dari ketersediaan dana tersebut.

6. Dari sisi signs of growth, terlihat bahwa secara umum perkembangan
kinerja BPRS Margirizki Bahagia sudah memenuhi standar. Hal ini
tersimpulkan dari pesatnya angka pertumbuhan yang melampaui angka
inflasi.

7. Dari penilaian dengan keenam variabel PEARLS di atas, dapat
disimpulkan bahwa secara umum BPRS Margirizki Bahagia telah
menujukkan Kinerja yang baik sesuai standar PEARLS. Hanya saja ada

beberapa hal yang masih perlu dibenahi.
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B. Saran

1.

Bagi objek penelitian

Persaingan bisnis di dunia syariah, termasuk BPRS, semakin ketat akhir-
akhir ini. Oleh karena itu BPRS harus mampu meningkatkan kinerjanya
untuk dapat bersaing. Metode PEARLS yang digunakan dalam penelitian
ini dapat menjadi salah satu sarana untuk menigkatkan kinetja, karena
metode ini bukan hanya merupakan alat pengawasan, tetapi bisa juga
sekaligus digunakan alat bagi internal manajemen untuk pengembangan
usahanya.

Bagi peneliti berikutnya

Penelitian ini masih jauh dari sempuma. Belum semua bagian dari metode
PEARLS teraplikasikan dengan baik dalam penelitian ini. Bahkan karena
beberapa keterbatasan, eksplorasi terhadap data-data keuangan dalam
penelitian ini belum begitu tajam. Oleh karena itu, harapannya ada peneliti
berikutnya yang dapat mengaplikasikan metode ini dengan lebih
sempurna, dengan metodologi penelitian yang lebih tajam.

Bagi Regulator

BPRS scbagai sebuah credit union adalah salah satu tulang punggung
dalam pemberdayaan ekonomi mikro, sector yang menjadi primadona
dalam struktur perekonomian RI. Oleh karena itu harus ada upaya kontrol

yang lebih baik terhadap perkembangannya.
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4. Bagi asosiasi-asosiasi/lembaga pemerhati perbankan syariah
Tantangan dunia bisnis ke depan semakin kuat, sehingga faktor-faktor
pendukung untuk survive dan berkembangnya lembaga keuangan syariah,
khususnya lembaga keuangan syariah mikro perlu diupayakan
keberadaannya. Salah satu di antaranya adalah Sumber Daya Insani.
Dalam hal ini perlu diupayakan adanya peningkatan kualitas SDI di bidang

ini.
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BABI
NO | HLM | FN TERJEMAHAN
1 14 42 | Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: “Ya bapakku
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil
untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat
dipercaya”.
BABII
NO | HLM | FN TERJEMAHAN
1 32 8 | Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah
dan tinggalkanlah sisa-sisa riba (yang belum dipungut) jika
kamu orang-orang yang beriman.
2 32 9 | Hai orang-orang yang beriman, janganiah kamu memakan
riba dengan berlipat ganda.
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NERACA PUBLIKASI

aSank  PT. BPRS Margirizki Bahagia
eriode : Desember 2006
) (Ribuan »
Nec POS -POS Posisi Posisi
Desember 2006 Desember 200,
. |AKTIVA . i
i |Kas ' 180,022 134,14,
2 |Penempatan Pada Bank Indocesia ~ -
3 (Penempatan Pada Bank lain . 1,785,779 1,047 601
4 |Piutarig Murabahah o A 3,744,014 3.028,143
5 |Piutang Salam . X A - -
6 |Piutang Istishna 3 E X = I _ - -
7 |Pembiayazn Mudharaban BN 168,413 311,651
8 |Perrbiayaan Musyarakah b 2,183,534 3,075,626
O Wataly . - - -
10 |Qardh’ 38,226 240,194
11 |Penyisihan Penghapusan Aktiva F roduxh' l- 97,112 98,907
12 |Aktiva lstishna - . -
i3 |Fersediaan - - -
14 |Aktiva Tetap dan Inventaris — 290,695 253,502
15 | Akumulasi Penghapusan Akliva Tetap -/- 131,603 93,963
16 |Aktiva Lain-lain L N 99,177 128,027
Jurniah [ o 8,261,245 8,027,096
__|PASIVA < 1 i
1 |Kewajiban Segera . WAy o 25,416 66,826
2 |Tabungan Wadiah . 1,665,381 1.081,008
3 |Kewaiiban Kepada Bank Indonesia _ __"_ . -
4 {Kewajiban Lain-Lain w 709,908 133,670
5 [Pinjaman Yang L)lterlrna = N G 500,000
¢ |Pinjaman Subgordinas _ S | i "
7 |Modai Pinjaman N [ - e
8 |Dana Investasi Tidak Tpnkaf
e Tabungan Mudharabal! A .1 B 7 A B | . -, 828613 733,066
b. Deposito Mudharabah _ . . = 3 717,753 4,297,953
9 |Eikuitas -
a. Mcdar Disetor 672,400 534,100
_1b. Tambahan Modal Disetol £
c. Selisih Penilaian Kembsaii Akiva T: Telap C
ol Cadangan L I . 365 4509 ..324,434
e _Sado Laba 1Rug_; . 276,313 300,638
L _| Jumlah §.261,245 8,027,096
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: PERHITUNGAN LABA - RUGH FUBLIKASI

, Bank PT. BPRS Margiiizk! Bahagia
de Nesember 2005
e ——— (Ribuan Rp)
POB -POSE Perio.le Periode
Desember 2006 Desember 2005
SAPATAN OPERASIONAL . — 1,532,382 1,522,187
Sendapalan operasional dari pel waluian dana___ 1,413,069 1,407,434 |
3 Pendapatan dari pihak ketina biikan nank 1 370,467 1.371,173
5 Pencapatan dari Bank Indonssia - -
5. Pendapatan darl bank lain I 42,592 36,261
Pendapatan operasional lainnya - 119,323 114,153
| HASIL BAGI PEMILIK DANA__ 564,830 616,948
Pinak «elica bukan pank M
a Tabungan Mudharabah e n 59,042 53,184
b Deposiin Mudharabah N B } 505396 563,247
¢ Lainnya B W - S
Bank Indonesia - - s
Bankbanklain e 392 117
JDAPATAN OPERASIONAL SETELAH BAGI-ASIL Al 367,652 905,639
AN OPERASIONAL T hafall 1T 624,300 547,194
Ronus (itipan Wadiah o 1,475 22 605
Reban administarsi dan Lmiim e 171,330 143,697
Deban personalia _ _ . 308,145 315,359
Bepan cenvisinan penghapusan akiiva prodiuktif 3,700 29,064 |
Lamnya | . W 29,950 36,469
RA (RUG!) OPERASIONAL ___ i | | 343252 358,445
NDAPATAN NON OPERASIONAL : 30,600
:BAN NON OPERASIONAL o B (e o711 | Tanme
BA (RUGI) SEBELUM PAJAK 333541 ) . 084689
\WKAT - -
WKSIRAN PAJAK PENGHASEA_}}_'::;“:T;________':jr_r_" 57,226 78,050
\RA (RUIGH TAHUN RERUALAN - 276,315 306,639 |
‘1
Janguntapan, Januari 2007
DIREKS! &
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KUALITAS AKTIVA PRODUKTIF DAN INFORMASI LAINNYA PUBLIkASl

[
Nama Bank

: PT. BPRS Marairizki Bahag.a

Poricde : Desember 2006
No Keterangan Bank
Posisi -Degember 2006
L KL D sl M- | Jumiah

1 |Penempatan pada bank lain o 1785779 - . - 1,785,779
2 |Piutang

a. Piutang Murabahah . 3,617,084 £0.000 44,555 14,375 | 3,744,014
| b Putang Salam _ i T . - : e

c. Piutang Istishna . . : : .

d. Qardh 38,326 - 38,326

5 __|Pembiayaan — - -
" | a.Mudharabah _ . 141,610 1403 | 28,200 - 168,413

b. Musyarakah ., . N 2172600 7,408 3,528 2,183,534
4 ljarah - - - -

___|Jumiah Aktiva Produktif 7,755,599 | _ 76,809 | 73,283 14,375 | 7,920 066_
| B Ppnylc.lhan P_g_r_\__pnnqn Alctiva Prndukh! (PPAP) 97 112
£ iPanyisihan Penghapusan / Akliva M cdu.r.tii Wajib

|Dibentuk (PPAPWD) '\ N - " 45752 | - - 45,752

L I Aktiva Picduktif kepada Pihak Terkait + 37,164 | - 37,164
{8 [Rasio Non F’ﬂrformlng_mec:_ng {IMPEY (%) R 2,68
[PEMILIK T DIREKS!
Mo Namza Kc;_ srailiban No_ Mama Jabatan

T K. Budi Setyagraha 20,00 [T "M Natsir Rani,S8E __ Direktur Utama
‘72 Ny. Rochana Fatimah 16,69 2. M Syamsul Huda SIP Direktur

4 |Dr, H. Bambanrg S, MBA |9,S1
s - =l
HEWAN KOMISARIS _ 1 HFWAN PENGAWAS SYARIAH
) Naimis o _...-L'!"‘.:‘.'_’i.‘_tf‘.i.'_ . ____'I i Naina dabatai

1 |H _Budi Setyagraha _Komisans Utama 1 LM .Dochak Latief DRS

_ 2 _|H Totok Daryanto . _Noraisaris |
| =5 [Ore. 4. Dumairy, MA® Homictia

Banguntapan,

Januari 2007

Direksi "k
¢ perde

S—
M. NATTIR A SE
DIREKTUR UTAMA

M. SYAMSUL HUDA, St
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PUBLIKASI

L NERACA
lama Bank . PT. BPRS Margirizki Bahayia
'eriode "Maret 2007
L (Ripuan Rp)
lo POSL -POS Posisi Posisi
B __ Maret 2007 Maret 2006
AKTIVA i Rl
i\was - 56,736 134,273
? |Penempatan Pada Rank Indonesia -
J iPenempatan Pada Bank lain . 2,290,672 759,304
4 |Piutang Murabanah o 3527175 3,604,078
c [Piutang Salam B o -
5 |Fiutang Istishna - N - -
7 |Pembiayaan Mudharahah 106,476 266,651
5 |Pembiayaars Musyarakah S 2,074,505 2,607 457
9 |liarah 4 1 .
i {Qardh A & - 38,737 200,454
1 |Fenyisihan Penghapusan Aktiva Procuktit = [ - L N V- 11,646
2 1A\tiva |stichna = -
3 |Peisediaan b o - »
4 |Aktiva Tetap dan Inventaris 796 409 253.004
S |Akumulasi Penghapusan Aktiva Tetap -/ L 142,307 103,623
5 |Aktiva Lain-lain —— o 78037 65,602
Jumlah — W - 8,225,628 7,671,454
__|PASIVA B . N
1 Kf»wapbmn agera L . - 20105 49 845
2 {Tabungan Vvadiah . ) ' ! 1,442,562 1,055,396
3 IKewaiiban Kenada Bank Indor u-xn,‘ . ' | - -
4 {Kewajiban Lain-Lain . ) 681,112 722050
5 |Pinjaman Yang Diterima s |1 1 e 500,000
€ {Pinjama:* Subordinasi e ] 1 ey A N o
7_|Modal Pinjamar, e L - - B - )
8 |Dana Investasi Tidak Terikat
a. Tabungan Mudharabali ) 687,326 1,147,195
b. Deposito Mudharabah 4,090,253 2,962,253
9 |Ekuitas
__la. Modal Disetor 672,400 €72,400
b. Tambahan Modal Disetor 0
. |c. Selisih Penilaian Kembali Aktiva Tetap 0
d_Cadangan ) 549 900 365,459
& Saido Laba (Rugi) j 74,470 __85,840
Jumiah 8,228, 628 7,571,454
Banguntapan, 9‘{ April, 2007
DIBEKSIZA,

M. Ni“t'wmmr‘*_e M,SVAM“UL HUDA, $IP
DIREKTUR UTAMA DIREKTUR




PERHITUNGAN LABA - RUGI PUBLIKASI

#32pank  PT. BPRS Margirizki Bahagia

rinde : Maret 2007
(Ribuan Rp)
POS -POS | Periode Periode
' | Maret 2007 aret 2006
NDAPATAN OPERASIONAL ! 388,794 445 431
r'enoapdtdn operasional dari penyaiuran dana B 371,944 421,401
Ppndapa’ran dari pihak katiga bukan bank - 340, 342 413,701
b, Pendapatan daii Bank Indonesia _ - -
) c Pendapatan dari bank lain I 31,202 7,700
endapatan operasional lainny2 17,250 24,0390 |
\CJI HAb!L BAGI PEMILIK DANA 153,222 181,806
" Pihak ketiga bukan bank
a. Tabungan Mudharabah 12,902 15,679
b Deposito Mudharabah 140078 165,992
¢. Lalinnya , .
Bank Indonesia o . B e
Bank bank lain . L 242 1386
ZNDAPATAN OPERASIONAL SET ELAH ‘BAGIHASIL 235,572 263,625
~PAN OPERASIONAL 144,686 152,669
| Bunus titipan Wadiah 8,195 5,664
) Reban administarsi dan umum 26 993 38,932 |
} DBeban personalia B 93,132 92,618
1 Beban penvyisinan penghapusan aktiva produktif _ 11,304 9,660
> Lainnya ~F ___ 5,062 £,788 |
ABA (RUGI) OPERASIOMAL ] . . 90,886 110.966
ENDAPATAN NON OPERASIONAL B e 3 A
ERAN NON OPERASIONAL 1,916 4,699
ABA (RUGI) SEBELUM PAJAK . 83,970 106,267 |
AKAT A AA % - ;
"AKSIRAN PAJAK PENGHASILAN i) = 14,300 20,418
ARA (RUGI) TAHUN BFRJALAN i 74 470 85,849

Banguntapan, . s April 2007

/ DIREKS! e
*“\W

r.w_@g WM. SYAMSUL HUDA, S

DIREKTUR UTAMA

DIREKTUR




KUALITAS AKTIVA PRODUKTIF NAN INFORMAGT LAINNYA PLUBLIKASI

Mama Bank

PT BPRS Margirizki Bahagia

e . Marct 2007
o Keterangan » _“ ___ ) . ___'_‘-B-:mk__ — R _:l
Posisi Maret 2007
N S O M Juriian
1 |Penempatan pada bank lain I s8] P}_/"_.;j A | = -} 229057
2 Piutang f
a. Fiutang Murabalial __ i 5,445,840 | 18300 a4DhC | 14,075 | 3,627,175
b Pwtang Salam .} =] IR e ] -
. r Piutang Ist'shna |1 | —
_1d Qordh SN N DT I
_J_jrempiayaan B _—
| a Mudharabah . - 20530 30827 25100 - | 106,47¢}
1 b Musyarakah 2055 1eg 25,783 3,800 2,074,535
& Jijenal B e - : -
—__|[Jumiah Aktiva Produktif 7 543,440 | 105,450 | 73,184 | 14,375 | B,08746% |
iP5 Dnnumlhan Dpnghapuqnn Altiva Procdiktif (PPAP) > ol o 07 112
| 6 Penyisinan Penghapusan Aktiva Drodulkdii vvajlu ; g Y P N e
Libentuk (PPAPWU) \ _u_o_p[._q fo. . Dal . = 46,6498
"7 |Aktiva Produktif kepada Pihak Terkait__ | 29.379 [ < 29,375
8 |Racio Mon Performing Financing (MPF) (%) ‘ 3.38
PEMILIK | DIREKSI
Na Mama ¥epeomilikan r}!_o Mama . Jahatan i
1 {H. Budi Setyagraha 2099 1. M Naisir Rani,SE Direktur Utama
_ 2_[Ny. Rochana Fatimah 16,69 2 M. Syamsul Huda,SIP_Direktur
3 |Dr. H. Bambang S, MBA 19,51 _
4
AEWAN KOMISARIS (DFNAN PENGAWAS SYARIAH
NGO Naina Jabatan iﬂyﬂ—— Naina Jabatan |
1 |H. Budi Setyagraha __ Komisans Utama Prof.Drs H.Dochak Latief  OFS
2 |H Totok Daryanto Komisaris ! o -
3 |Drs. H. Dumairy, MA florhis b ) o, ]

Lyun*dprsn ﬁhpnl 2007

Dir eksl “L"
M. MATSIR RANL SE M.S

SYAM3UL HUDA, SIP
DIREKTUR UTAMA DIREKTUR
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Lha Bank  PT. BPRS Margirizki Bahaq)ia

RACA PUBRLIKY

Ao

“briode - JUNI 2007
| D (Ribuar Rp)
Jo POS -POS Posisi Posisi
e . Luni 2007 Juni 2006
AKTIVA 5
1 _IRas ... 136,959 o 74,834
5 |Penempatan Pada Rark Indonesia . -
0 jPenempatan Pada Bank lain - 2,042, 838 {7 707,219
4 |RPiutana Murabahan 3|_o7b.124 - 3,715,067
5 IPiutang Salam o -
/ |Piutang lstishna N cevus sy - } i
7 IPembiayaan Mudharabah T 65,085 226,095
8 |Pembiayaan Musyaiakai N 2,053,784 e 2,282,083 |
9 {ljarah . " -
10 |Qardh JE.Y I® e082V 158,563
11 Henyisman Fenghapusan Akliva r—’lomku. e aR - - 971872 e Y00/
12 |Altiva Istishna - -
13 |Persedigan / D e _]_ o -
14 | Aktiva Tetap dan Inventaris A N 708 634 |/ 282, 'F)O i
1C Ao tommi tliand Mamebe o oo Al AL sn Tt 14 B T —_-A?A oY ala] 4 = Ay ey |
> 2 | AARUETIUIAD] Fengnapusain anuva ieway Tt - | o, o0 u,,uU
15 |Aktiva Lain-iain @ _Sod . .. 71.044 | 55,280 |
Jumlah " B 374,000 |s 7.058 229
O RASIVA L 4 I L e,
1 I ewajiban Segera 230301 60 876
2 |Tabungan Wadidi D S I 1 < 113,343 1 1, 168,/0/
"2 [Kewalihan Kepacla Rank Indonesia L -
| 4 |Kewajiban Lain-Lain . s - 076.743 5[ 606,816
5 |Pinjaman Yang Diterima _. A B | T T biu,000
5 [Pinjaman Subordinasi z
= — E——— T -
7 |Modai Finjaman 3 } ) ) R S .
R |Dana Investasi Tidak Tpnkaf B - _ )
 Jo Tabulyjan Mudhaiabai B L1 = . es T oA 768,947
_Ib_Deposito Mudharabdll o _ 1T 3043483 2,893, 93.753
O 1Tl itAn
[RERETIE &Ly ] 3 g —"——’_“_"'—'—_“‘_"'I_ I — -~
. ’7 ,1
a. Modal L)lbt,lor | R LT l— 572,400
Ih Tambhahan Moda] ﬁlcotr\r ) : A 8 _._”__.___-__f
¢ Selisil t—’enlla'dn Weftliail Axiive N balld™ A I = 1
d_Cadangan ) \ It A 549900 365 469
|___j&. Gaido Laba (Rugh) L LA SR T i B4 200
1 Jumlah_ . . U B3090 ] '/',_20).),”_’&.1
’ sangunitapan, | Jull ZOOY
' .~ DIREKS] \y

M TATSIR RAM:EE;-M SYARSUL HUDA, SI
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FERHITUNGAN LABA -

RUDI FURLIK

AGi

N Balln ET. BPRS walginizii Banag'a
TS ILING 2007
[ (Ribuait Rp)
POS - POS T Perinda Periode
[ S _Juni 2007 Juni 2008
i ‘f{_i AN m_os:famnum. B _ g 741,144 707 818
Ponidanaldn operasionial derl f\ul|y4|'- A Lidlta S 699,002 ) 745,850 |
4 Pendapatan dari pihak ketiga oikan hank o & 3&?70 733075
_:" Fendapatan dari Dank Indoiigsia N ~ : -
- Pendapatan dar. bank fain ) L [ -V 4<% F— 15,8C8
Dcndapatan operagional lainnya i 42 142 43,538
Gl HASIL BAG! PEMILIK DANA . 299090 081,687
Olhak ketioa bukan hanlk T Vs X R
a Tabunydn Mudnarabah ___{h_ 22,325 22,186
b Maposita Mudharabah o Ve N e B8 ke rZy 249, 786
c.Lainnya . N IS T “
__Bank Indonesia e A B /O -
Bznk hank lain - 288 21€
NRADATAN OPERASIONAL SETELAH BAGIHASI v 441 609 | 511,131 |
— e —eem et e o S—— i e — e e
ZRAN OPERASIONAL I L - 773,688 ) ’17,352
_Bonus tiipan VWadial R 15419 13,328 |
) Reban administarsi dan imum . ' . _ 75710 57,554 |
3 Deban peisonalia i © dbin b ~ 177,580 100,350
4 _Beban periyisinan penahapusan aktiva produidit 3 - o 3,701
3 [ ainnya i 12 073 14 411
- [ ll’zl Eo i —_ \-JU 7 | I
ABA (RUGH OPERASIONAL L C T qsreat| 193 779
ENDAPATANNON OPERASIONAL e - 1. e
ERAN NON QOPERASIONAL B 1. L 2,746 €,494
ABA (RUGH) SEBELUM PR, vt g o 15s, 175 - 187,285
AKAT “"r_“_—‘_m—l_"; -
AKSIRAN PAJAK PCNuHASILAN A N A 22,000 35,006
ARA (RUGH TAHUN RFR.JAI AN | 8 135,175 151,209
Banguntapan, Juli 2007 »
/_ DIREKS! & %
\ ,i
. /VL :
0/ \ j{_ W? 7,
NTIATER RANL SE M-._s_'xaMEUL HUDA, SIP

DIREKTUR UTAMA -

DIREKTUR



KUALITAS AKTIVA PRODUKTIF DAN INFORMASI LAINNY A FUBLIKASI

Nama Bank
Degsde

2007

p vy

SJduni

" PT BPRS Margirizki Bahagia

No Keterangan e Bank .
Peogizi Juni 2007
(R ] ] vl Jurnlah
1 |Penempatan pada bank lain 2542838} - - 2.342 83¢
2 Piutang B
5, Pivtang Murabanal 501066 | O1e71 | 42,8106 6460 | 8,570,12¢
b. Fiuang Salam . - = e T
¢ Pintang Istishna - _ - -
d. Qardh = 20821 . 32,%’1
3 |Pembiayaan .
a_Mudharabah 43/82 | 16.508 5,845 - 66,08.‘.
b. Musyarakah g1 e - 35,582 3,528 2,050,787
4 yijaal : . - - -
_ |Jumlah Aktiva Produktif | 7,893,164 § 114,071 52,188 9,450 | 8,068,817
5 |Panyisihan Ppnnhnm':an Aktiva Prodiiktif fCDAP\ A | o . 97 16%
6 pCIIIISIIIGII PCIIyHab}UDOII AI\UVU r\IUUII'I\IH \VVCIJIIJ [.__ I
Dipentuk (PPAPWU) i ap /Aoy 1 46,74t
7 |Aktiva Produktif kepada Pihak Telkal* Y j__2_j,0f‘.~£‘_~' ~ - - _#_27 05t
8 |Rasic Non Performing Financing 3 (NPF) (%) _,i N 3.0
PEMILIK 1 MOIREKS]
Mo Nama Kepernilikan i Me Nama Jabatan
i |H. Budi Setyagraha 20,99 | (1 M N I\atsmr - Rani,S5E Direktur Utama
2 |Ny. Rochana Fatimah 16.69 I 7 M. S ‘Syamaug Huda S|P Direktur
”
: Dr. H. Rambang S, MBA 10,51 — -
< _] .
NRWAN KOMISARIS A/ I'IE\NAN PENGAWAS SYARIAH
No Naina Jabatan ] No iNélé Jabatan
1 |H Budi Setyagraha __ Komisans Utama 1 i“rof.Drs.H.Dochak Latief DFS
2 |Nrs H Numairy, MA Komisaris i
2 |DR. Y. Chairil Anwar Wernisais : -
Banguntapan, - Juli 2007
/ 1 Dureksll b q
N/ R
"l.,. _i“ \I-, \ P

"ML_NATEIR RAN, SE

/
M, SYAMSUL HUDA, S|
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NERAGA PUBLIKASI

7
“aBank :1°T. BPRS Margirizki Bahagia
jode . SEPTEMBER 2007
(Ribuan Rp)
POS -POS Posisi Posisi
Sepiember 2007 September 2006
AKTIVA R
|Kas 159,294 114,607
Penempatan Pada Bank Indonesia 2 =
Penempatan Pada Bank lain _ 2,122,644 1,247,147
Piutang Murabahah 4,077,057 3,719.516
Piutang Salam ; - ]
Piutang lstishna - -
_|Pembiayaan Mudharabah 181,664 198 485
Pemblayaan Musyarakah 1,895,199 2,047,694
liarah 78,669 -
) |Qardh 14 568 65,245
| |Penyisinan Penghapusan Aktiva Produltit -/~ ... 97,162 . 98526
2 |Aldiva Istishna - s
3 {Persediaan - -
4 | Axtiva Tetap dan Inventaris 302,024 260,295
5| Akumulasi Penghapusan Aktiva Tetap -/- . 165,437 121,643
5 {Aktiva Lain-lain 100,817 63,106
Jumiah B 8,670,627 7,495,935
“{PASIVA ~ - I
i |Kewaliban Segera - - /
) |Tabungan Wadiah 1,483,797 1,209,563
3 |Kewajiban Kepada Bank Indonesia - -
4 |Kewajiban Lain-Lain 708,861 750,815
3 |Pinjaman Yang Diterima - 500,000
5 {Pinjaman Subordinasi s I
7 {Modal Pinjaman Bl
8 |Dana Investasi Tidak Terikat
_ A Tabungan Mudharabah 604,209 770,939 |
h. Depnsito Mudharabah Al 4,258,253 3,006,253
9 Ekuitas
__|a. Modal Disetor LJINLAIN AN AL . 672,400) 672,400 |
b. Tambahan Modal Diseter B -1 -
c. Selisih Perilaian Kembali Akliva Telap . %
d. Cadangan 549 900 365,459
e. Saldo Laba (Rugi) 193,207 220,506
Jumiah 8,670,627 7,495,925
Banguntapan, - . Oktober 2007

DIREKSI \@ £

M. NATSIR RAﬂL_&l}Tll -
il

DIREKTUR UTAMALLEL 2= DIREKTUR



. PT. BPRS Margirizki Bahagia
: SEPTEMBER 2007

PERHITUNGAN LABA - RUGI PUBLIKASI

s (Ribuan Rp)
POS -POS Perioda2 Periode
September Z007 | September 2008
PENDAPATAN OPERASIONAL 1,099,040 1,139,748
1__Pendapatan operasionial dari periyaluran daria 1,038,607 1,067,744
a. Pendapatan dari pihak ketiga bukan bank | 945 993 1,028,202
b. Pendapatan dari Bank Indonesia - " -
¢. Pendapatan dari bank lain 02614 29,642
2 _Pendapatan operasional lainnya 60,433 82,004
BAGI HASIL BAGI PEMILIK DANA — 442,790 412,515
1 _Pihak ketiga bukan bank J—. .\ = W
4. Tubungan Mudhsrubal N 4} | 34.422 45,8614
b. Deposito Mudharabah N\ ' 408,031 366,672
c. Lainnya i - -
< _Bank Indonesla p - -
3_Bank-bank lain | — _ 337 229
PENDAPATAN OPERASIONAL SETELAH BAGIHASIL 668,250 727,233
SEBAN OPERASIONAL 432,528 454 866
1 Bunus litipan Wadiah . 23,54C 22,432
2_Beban administarsi dan umum . 116,325 1534 826
3 Bebaiy personalia - 270,050 273,220
4 Beban penyisihan penghapusan aktiva produktif - 3,701
S Lainnye 19,603 20,687
LABA (RUG!) OPERASIONAL e 223,722 272,367
PENDAPATAN NON OPERASIONAL -
BERAN NON QCPERASIONAL o o 4,015 7,635
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 11 216,707 264,732
ZAKAT . s
TAKSIRAN PACAK PENGHASILAN K 28,500 44,226
|LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN b4 193,207 220.506 |
Banguntapan, Oltober 2007
DIREKSI b

WNQ
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NERACA PUBLIKASI

Nama Bank Watgnzka Bahagia
Periode Deeombeor 2007
- - e N | 1K )
N EOIG-0, _ Pogied Posisi )
. Desembe 2007 Desembner 2006
AKTIVA - o
] [Kas 148,333 180,022
17 |Penempatan Pade Bank lndanesia 1 0 ) i
3 [Pencmpalnn Padu Baok L R B E30 ] I 785,774
A |Putang Muwebakah 1 WS 3744004
h [Putang Salam ~ N . [ L i
I gmgnﬂ% il o A N - I 0 0
T Pembiayaan Mudharaliah [T A87 {68417,
3 |Pembiayaan Musyevakah | 2U1733E] L LiBobon
4_[ljerah A RITAIC 1 o
19 [Qerdh w e & 16,336 | Ry
1 [P enyisingn pengheps . mn Aklee Smlus i L ~97.18% 1112
[ Te |AKuve Istishng / - i i
[ 13 |Persediaan 0 a
14 |Akliva Tetap dan inventaris 302,024 290,895
15 |Akumulasi penghapussn Akliva Telap -/ 175,380 131.603
16 |Aktiva lain-lain 72.020 99177
Jumlah 9,217,361 8.261,245]|
PASIVA
1 |Kewajiban segera ¥ 24,502 5,41k
2 |Tabungan ‘\"adiah 1 875,474 1,565,381
3 |Kewajiban kepada Bank Indonesia 0 J
4 [Kewajiban Lain-lain - 195,772 709,408
5 |Pinjaman vang diterims 0 0
6 [Pinjaman Subordinas fl l
7 [Modal Pinjaman 0 b
8 [Danalnvestasi Tidak Terkst - L
a. Tabungan Mudherabah 913,731 828,613
b. Deposito Mudharabiah I 4,613,653 3710.753)
9 |Ekuitas .
a. Modal disetor 172,400 572 400]
b. Tambahan Modal Disetor \Y U 0
c. Selisih Penilaian Kernbal Aktva Tetap i - d U
d Cadangan - 658,591 365.459
e Saldo Laba (Pugi) e 262,138 276,315
Jumlah B ) 0,217,361 | 8,216,245
Banqguntapan Januan 2008
oo Dby
/i_7é h/‘-/'\/“x_,Qf
VA [ At e T M syamsal Hurda, SH=

RN YERN IFCEA [”}rr‘l-lv
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PERHITURMGARN LAEA-RUGH FUEBLIFAL

Narmea Bark Margitizka Bahagia
Penode Qupespprnt- o mon?
S | (Fikbuan Fp)
SHEETE I Pasil | Posis
T | Cigeznilier 2007 Deszamber 200G
PENDAPATAN OPERASIONAL T s 1,532 387
1 Pendapatan operasional dari penyaluran dana f ~ 1 A26 H11 1.413.059]
a Pendapatan dari pihak ketiga bukan bank 1 206 31 1270467
b Pendapatan dari Bank Indonesia o —:___m 1 ___:n____ 0] 0]
c.Pendapalan dari bank lain TN AV 126,580 - 42,542
2 Pandapalan operesional lalnnya T e 119,23
BAG! HASIL BAGI PEMILIK DANA -/- N - 580.358 564.830
1 Pihak ketiga bukan bank A Xy
a.Tabungan Mudharabah . :_ 46,979 59 042
b.Deposito mudharabah T i 4 ~ 543.004 505.396,
¢.Lainnya - | b : ) ¢ 0
2 Bank Indonesia = .I — ____C o 0
2 Bank-bank lain a . “ I ____; 375 392]
FENDAPATAN OPERASIONAL SETELAH DISTHIEUS

BAGI HASIL 115,085 367 552
BEBAN OPERASIONAL P AN T 524,300,
_1 ), Bonus titipan w‘ef_iah _ .. _37_9244 3178
2 Beban administrasi dan umum | - 138046 171.330
3 Beban personalia | 376.05 388,145
4 Beban penyisihan pengh.;..;;;.m ARl ;).'_;.-_r_l V.ll] “J - “_ 0 3702
5 Lainnya TEIS - U RO T X466 25950
LABA (RUGI) OPERASIONAL 'LLILA oo 343,252

PENDAPATAN NON OPERASIONAL o 0 )
BEBAN NON OPERASIONAL ) 5,407 9711
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK L 301.138 333.541
ZAKAT I .0 h
TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN o L . ) 39.000 57.2&‘
|LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN : 262,138 276.315)

Banguntapan,

Dirersi

Januari 2108

/
ey

T T —

M Natsit Rani, SE
Direktur Utama

I -

M. Syamsul Huda, SIP
Direktur




Kualitas Aktiva Produktif dan Informasi Lainnya Publikasi

Narna Bank Margirizki Bahagia
Perode ‘Dosember 2007
o (Ribuan Rp)
R Bank
lo Keterangan Pnsisi Desember 2007
L KL D M Jumlah
| |Penempgtan pada bank lain 2.496,290 N 0 0 2,496,290
?  |Piutang
a.Piutang Murabahah 1.08b.4/4 1,676] 42,15 9,450 4,140,415
b Piutang Salam 0 0 N 0
c.Putang Istishna ] 0 0 0
___{d.0ardh 18,335 0 0 0 18,336
] |Pembiayaan
a.Mudharahah 177,991 2,083 14,383 i] 194,467
__|b.Musyarakah 1,948,546 9,050 60,000 0 2,017,596
1 _|larah 101,442 | 0 0 0 101,442
Jumlah Aktiva Produktit 8.829.079 12,819 117,198 9,450 8,966,546| .
Penyisihan Penghapusan Aktiva
v [Produkiif (PPAP) - 1.858
Penyisihan Penghapusan Akfive
> |Produkif Wajib Dibentuk (PPAPWD) | 61390 | 43| 0 o| 5143
7 |Aktiva Produktif kepada Pihak Terkait 10,310 0 0 0 10,310
Rasio Non Performing Financing
Y |(NPE) (%) 215
=MILIK [DIREXSI
o Nama Kepemilikan | __No Nama Jabatan
1 |H. Budi Setyagraha 20,89 1 M. Natsir Rani, SE Ltama
M. Syamsul
2 |Ny. Rochana Fatimah - 16,69 2 Huda,SIP “Direktur
3 |Prot.OR.H Bambang Sudibyo, MBA 18,51 3 B
4 .
EWAN KOMISARIS DE'WAN PENGAWAS SYARIAH
Jo | Nama Jabatan No Nama Jabatan
Komisens | Prof Drs.H.Dochak Dewan
o |H.Budi Setyagraha Utama 1 Latiet Pengawas
2 |Drs H Dumairy, MA Knmisaris 2
3 |DR. H. Chairil Anwar Komisaris 3
Banguntapan, Januari 2008
Direksi

M. Natsir Rani, SE
Direktur Utama™ 7' -~

/\,Z_ \ 2 -
Ry

"/
M. Syamsul Huda, SIP
‘ Direktur

\~n



o NERACA PUBLIKASI

sank :PT.BPRS Margirizki Bahagia
de + :MARET 2008

(Ribuan Rp)
10 POS-POS Posisi Posisi
Maret 2008 Maret 2007
_ |AKTIVA
1 |Kas 108.799 56.736
2 |Penempatan Pada Bank Indonesia g -
3 |Penempatan Pada Bank lain 2.84G.664 2.290.572
4 |Piutang Murabahah 3.920.331 3.527.1756
5 |Piutang Salam - -
6 |Piutang Istishna - -
7 |Pembiayaan Mudharabah 167.980 106.476
8 |Pembiayaan Musyarakah 1.893.338 2.074.505
9 Jljarah 271.023 .
10 |Qardh . 5.370 38.737
11 |Penyisihan Panghapusan Akliva Produktif -/- 97,182 97.112
12 |Aktiva Istishna - -
13 |Persediaan - -
14 | Aktiva Tetap dan Inventaris 303.359 296.409
15 |Akumulasi Penghapusan Aktiva Tetap -/- L 187.167 142.907
16 |Aktiva Lain-lain 81.414 78.037
Jumlah 9.313.929 8.228.628
PASIVA
1| Kewajiban Kepada Bank Lain 106.486" 606.486 |
2 |Tabungan Wadiah 1.957.960 1.442.562
3 |Kewajiban Kepada Bank Indcnesia - =
4 |Kewajiban Lainnya 32.129 33,301
5 |Pinjaman Yang Diterima z i
6 |Pinjaman Subordinasi - =
7 |Rupa-Rupa Pasiva 54.686 61.430
& |Modal Pinjaman - :
9 |Dana Investasi Tidak Terikat
a. Tabungan Mudharabah 1.162.072 697.826
"~ |b. Deposito Mudharabah 4.391.853 4.090.253
10 |Ekuitas
a. Modal Disetor 672.400 €72.400
b. Tambahan Modal Disetor - -
c. Selisih Penilaian Kembeli Aktiva Tetap 4 =
e. Saldo Laba (Rugi) 90.563 74.470
Jumlah 9.313.929 8.228.628




/ r

PERHITUNGAN LABA - RUGI PUBLIKASI

1aBank :PT. BPRS Margirizki Bahagia

2riode : MARET 2008
(Ribuan Rp)
POS -POS Periode Periode
Maret 2008 Maret 2007
ENDAPATAN OPERASIONAL 402.776 388.794
1 Pendapatan operasional dari penyaluran dana 383.173 371.544
s a. Pendapatan dari pihak ketiga bukan bank 350.672 34C.342
b. Pendapatan dan Bank Indonesia - -
c. Pendapatan dari bank lain 32.501 31.202
2 Pendapatan operasional lainny2 19.603 17.25C |
;AG| HASIL BAGI PEMILIK DANA 134.350 153.222
1_Pihak ketiga bukan bank
a. Tabungan Mudharabah 14.705 12.902
* b. Deposito Mudharabah 119.572 140.078
¢. Lainnya - -
2 Bank Indonesia - -
3 _Bank-bank leain y 73 242
JENDAPATAN OPERASIONAL SETELAH BAGIHASIL 268.426 235.572 |
|
3JEBAN DPERASIONAL 1€7.936 144.686 '
1 Bonus titipan Wadiah 12.834 8.195
2 Beban administrasi dan umum 48.599 26.993
3 Beban personalia 91.025 93.132
4 Beban penvisihan penghapusan aktiva produkdtif ‘- 11.304
5 Lainnya 15.478 5.062
_ABA (RUGI) OPERASIONAL 100.490 90.886
SENDAPATAN NON OPERASIONAL . -
3EBAN NON OPERASIONAL 1.927 1.916
_ABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 98.563 82.970
ZAKAT y. s -
TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN 8.000 14.500
_ABA (RUG!) TAHUN BERJALAN 90.563 74.470

Sanguntapan, 25 Juni 2008 21(

"'h.-_-_-_ ¥
M. NATGIR 19

DIREKTUR UTAMARIZK!



JALITAS AKT!VA PRODUKTIF DAN INFORMASI LAINNYA PUBI.!KASI

una Bank : PT. BPRS Margirizki Bahagia
1iode : MARET 2008
o Keterangan Bank
Posisi Maret 2008
L KL D M Jumlah
| |Penempatan pada bank lain 2.846.664 - - - 2.845.664
2_|Piutang
a. Piutang Murabahah 3.825.537 | 46.625 - 48.169 | 3.920.331
b. Piutang Salam = - - - -
¢. Piutang Istishna - - - - -
d, Qardh 5.370 - - - 5.370
3 |Pembiayaan -
a. Mudharabah 160.582 3.398 - 4,000 167.980
b. Musyarakah 1.893.338 - - - 1.893.338
4 |ljarah 271.023 - - - 271.023
Jumiah Aktiva Produktif 2.002.514 50.023 - 52169 | 9.104.706
5 |Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) 97.182
6 _|Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktit Wajib
Dibentuk (PPAPWD) 48.557 - - - 45.423
7 |Aktiva Produktif kepada Pihak Terkait 34.859 - - - 34.859
8 |Rasio Non Perfonnﬂgfinancing (NPF) (%) 1,63
EMILIK DIREKSI
0 Nama Kepemilikan No Nama Jabatan
1 _|H. Budi Setyagraha 20,99 1. M. Natsir Rani,SE Direktur Utama
2 |Ny. Rochana Fatimah 16,69 2. M. Syamsul Huda,SIP_Direktur
3 _|Dr. H. Bambang S, MBA 18,561
4
EWAN KOMISARIS DEWAN PENGAWAS SYARIAH
0 Nama , Jabatan No Nama Jabatan
1 _|H. Budi Setyagraha + Komisaris Utama 1. Prof.Drs H.Dochak Latief DPS
2 |Drs. H. Dumairy, MA Komisaris
3 |DR. H. Chairil Anwar Komisaris

Bangunt
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/ NERACA PUBLIKASI
a Bank PT. BPRS Margirizki Bahagia
iode - JUNI 2008
(Ribuan Rp)
' POS -POS Posisi Poslsi
Junt 2008 Juni 2007
AKTIVA
_|Kas 161,915 186,959
Penempatan Pada Bank Indonesia - <
Penempatan Pada Bank lain 2,062,626 2,342 838
Piutang Murabahah 4624693 3,676,124
Piutang Salam - -
Piutang Istishna o - -
_|Pembiayaan Mudharabah 242,479 66,085
Pembiayaan Musyarakah 1,748,468 2,050,784
| {ljarah 347,120 -
0 |Qardh 5,280 32,982
1 |Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif -/- 97,182 97,162
2 [Altiva lstishina o . . -
3 |Persediaan | M - -
4 | Aktiva Tetap dan Inventaris 339,045 298,854
5 |Akumulasi Penghapusar Aktiva Tetap -/- | 198,669 154,398
€ |Aktiva Lain-lain ) R T A S— 71,044 |
Jumlah 9 413,822 8,374,090
PASIVA o )
1 |Kewaijibarn Kepada Bank Lain 109,436 606,486
2 {Tabungan Wadiah = 1,968,456 1,413,343 |
3 {Kewajiban Kepada Bank Indonesta 1 : -
4 |Kewajiban Lainnya } $8,360 23,030 |
5 [Pinjaman Yarig Diterima
6 |Pinjaman Subordinasi - [ :
7 |Rupa-Rupa Pasiva e, e 68,821 70,262
8 |Modal Pinjaman . 2 _,l__ N = <
9 |Dana Investasi Tidak Terikat INLVIERDLR X |
a. Tabungen Mudharabah LLA . 1,083,975 861,741
b Deposito Mudharabah N IN/AL | . 4407,353 4,043,753 |
10 {Ekuitas A . aie- —
 'a Modal Disetor 672,400 672,400
b. Tambahan Modal Disetor - £, '
c. Selisih Penilaian Kembali Aktiva Tetap N — - ]
d. Cadangan .. . 877,741 549,990_
e Saldo Laba (Rugi) S —— 150,120 1%‘3'1 16
Jumlah I 9,413,822 8,374,050

Bangurutgpal-l'jx- i 2008 6
DIREKS] ¢ '~

At

- v ()
| ‘\Nﬁw\fcf\' “
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' PT. BPRS Margirizki Bahagia

PERHITUNGAN LABA - RUGI PUBLIKASI

ode . JUNt 2008
(Ribuan Rp)
POS-POS Periode Periode
Juni 2008 Juni 2007

\DAPATAN OPERASIONAL 802,966 741,144
Pendapatan operasional dari penyaluran dana 756,129 699,002
a. Pendapatan dari pihak ketiga bukan hanl 693,461 638,270

b Pendapatan dari Bank Indonesia - -

c. Pendapatan dari bank lain 62,668 60,732
Pendapatan operasional lainnya S 46,837 42,142
G) HASIL BAGI PEMILIK DANA - i 273,211 299,335 |

Pihak ketiga bukan bank
_a. Tabungan Mudharabah 30,530 22,925

b. Deposito Mudharabah - 242 509 276,324

c. Lainnya - -

Bank Indonesia - -

Bank-bank lain 172 286
NDAPATAN OPERASIONAL SETELAH BAGIHASIL 529,755 441,609
‘BAN OPERASIONAL | 358,423 283,688

Bonus titipan Wadiah 31,562 15,419 |

Beban administrasi dan umum ; o 97,494 76,710

Beban personalia 197,104 177,586
__Beban penyisihan penghapusan aitiva produktif - -
. Lainnya i 32,263 13,973
\BA (RUGI) OPERASIONAL {171,332 157,921
ZINDAPATAN NON OPERASIONAL 245 -
E_BAN NON OPERASIONAL 4,457 2,746
ABA (RUG!) SEBELUM PAJAK L 167,120 155,179 |
AKAT : - ”
AKSIRAN PAJAK PENGHASILAN N 17,000 22,000
ABA (RUGH) TAHUN BERJALAN 180,120 133,175

Banguntapars . .- Juli 2008
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'UALITAS AKTIVA PRODUKTIF DAN INFCRMASI LAINNYA PUBLIKASI

ama Bank - PT. BPRS Margirizki Bahagia
‘eriode : JUNI 2008
No Keterangan _._:_.._-H Bank
Posisi Juni 2008
I KL D M Junilah
1 |Penempatan pada bank lain 2082626 | : - 2.082,626
2 F‘iutsﬂq5 T
a. Piutang Murabahah 4,481,180 | 27,606 69,957 | 45970 4,624,693
b. Piutang Salam I (R SR - -
c. Piutang Istishna o - - - -
d. Qardh 5280 - - - 5,280
3 _|Pembiayaan y - . -
a. Mudharabah 2133811 26038 - 3,000 242 472
b. Musyarakah 1,746,988 1,480 - - 1,748,468
4 |ljarah 347,120 - - - 347,120
~_|Jumlah Aktiva Produktif 8,876,555 | 55184 | 69957 48,970 0,050,666
5 |Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) a © 4,082
8 |Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif Wajib Wl I
Dibentuk (FPAPWD) _~ 50,656 j ' 434 51,389
7 |Aktiva Produktif kepada Pihak Terkail - = - - =
8 [Rasio Non Performing Financing (MPF) (%} _— - 2.50
[PEMILIK DIREKSI
No hMama Kepemilikan Ne  Nama Jabatan
1 |H. Budi Setyagraha 2099 | 1. M Natsir Rani, SE Direktur Ulama
2 [Ny. Rochana Fatimah 16,69 2 M. Syamsul Huda,SIP Direktur
3 |Dr. H. Bambang S, MBA 19,51 y -
4
D=WAN KOMISARIS ._DEWAN PENGAWAS SYARIAH
N2 Nama Jabatan e Nama Jabatan
1 |H. Budi Setyagraha Komisaris Utama | 1__ Prof.Drs.H.Dochak Latief DPS
2 Drs H. Dumairy, MA Komisaris A —
3 |DR. H. Chairil Anwar Komisaris A B T

Bangurtapan, ~.Juji
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CURRICULUM VITAE

Nama : Fajar Cahyanto
Tempat / Tanggal Lahir : Sragen, 19 Desember 1984
Alamat Asal : Bulak RT 08 RW 03 Taraman Sidoharjo Sragen Jawa
Tengah 57281
Alamat di Yogyakarta : Ji. Nogomudo 24 A Gowok CT Depok Sleman 55281
HP/Email : 081 392 325 984 / efcheqyu@yahoo.com
Jenis Kelamin : Laki-Laki
Status : Belum Kawin
Nama Orang tua
Ayah : H. Kaharudin Suwarno
Ibu : Hj. Suparti, S. Ag.

Riwayat Pendidikan Formal

No B Keterangan Tahun
1. SDN Patihan I Sidoharjo Sragen JATENG 1991-1997
2, MTs. Islam Ngruki Sukoharjo JATENG 1997-2000
3. | MA Husnul Khotimah Kuningan JABAR 2000-2003
4. | Prodi Kenangan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2003-2008
5. Prodi Matematika Universitas Negeri Yogyakarta 2004-......
Seminar, Pelatihan, Workskop yang Pernah Diikuti
No Keterangan Waktu
1. Seminar Fisika se-eks Karesidenan Surakarta di UNS April 2000
2 Pelatihan Jurnalistik SMA se-Kuningan JABAR Feb 2002
3. | Training Kehumasan oleh KAMMI Komisariat UIN April 2004
4. Nasional Training for Trainer di Unsoed Purwokerto Feb 2006
Se Seminar Nasional Ekoomi Islam di UMS Juni 2006




6. Round Table Discussion peresmian LEB1 UGM Sept 2006
T Training TOP LEADER BMT Center se-Indonesia di Yogya | April 2007
8. Semiloka Nasional Pemuda Indonesia di Semarang Des 2007
9. Smar. Nasional Mahasiswa Berprestasi MITI Award di UGM | Mei 2008
Riwayat Organisasi

No Keterangan Periode |
1. Staf Seksi Takmir Masjid dan Informasi IST MMT Ngruki 1999-2000
2. Staf Bidang Bahasa OSHK Kuningan JABAR 2002-2003
3. Staf Bidang Humas KAMMI Komisariat UIN Sunan Kalijaga | 2004-2005
4. Ketua Departemen Humas ISLAH Komisariat Yogyakarta 2004-2005
S Ketua Departemen Danus ISLAH Komisariat Yogyakarta 2005-2006
6. Staf Departemen Humas dan Jurnalistik BEMPS KUI UIN 2005-2007
7. Presiden ForSEI Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga 2006-2007
8. | Anggota Badan Khusus ForSEI Fakultas Syari’ah UIN 2007-2008
Riwayat Pekerjaan

No Keterangan Tahun

1. Asisten Pengajar TPA Al-Mujahidin Patihan Sragen 1995-1997
2. Staf Pengajar TPA Masjid Diponegoro Yogyakarta 2006

3. Surveyor IRDI (Indonesian Regional Development Institute) | 2007

Yogyakarta, 10 Syawal1429 H

10 Oktober 2008 M

Perusun

Faj





